Pokok-pokok ajaran islam tentang halal haram (Syekh Yusuf Khardawi)

Latar belakang

Pertanyaan dari TKI ketika training. 

1. Kotoran sapi kan najis. Apakah ketika digunakan untuk memasak apakah makananya masih halal?

2. Dari etanol. Bahan dasar siwalan kosentrasi etanol dari tuak sekitar 10-15%.  Sesuatu yang memabukkan kan haram. Bagaimana hukumnya orang yang membuat, mengedarkan dan mengkonsumsinya?

Jawaban no 1

Gas metana yang dihasilkan setelah pengolahan kurang lebih selama seminggu adalah metana, sama dengan komposisi kimia gas-gas yang dijual di pasaran elpiji dll.

Jawaban no2

Dikembalikan lagi ke fungsi asal dari arak diminum dan menjadi hilang akal. Maka ketika dia dijadikan bio etanol maka dia menjadi halal.

Manusia sebagai makhluk yang dikaruniai akal disamping nafsu yang dengan itu manusia bisa memilih sesuatu diantara beberapa pilihan untuk memilih sesuatu yang baik untuk dirinya.

Dalam hal makanan ada 2 penyimpangan yang ekstrim, ekstrim kanan dan ekstrim kiri. Ekstrim kanan seperti para brahmana yang mengharamkan makhluk bernyawa untuknya. Ekstrim kiri menghalalkan segala macam makanan untuknya. 

11 dasar dalam pemilihan makanan apakah halal dan haram

1. asal sesuatu yang dicipta Allah adalah halal dan mubah dasar QS ali imran ayat 111.

2.Yang menentukan Halal dan Haram adalah Allah swt bukan hak manusia apapun kedudukan manusia tersebut. Tidak seperti halnya kaum nasrani yang yang menuhankan pasturnya

3. mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram hukumnya adalah syirik.

Misalkan jaman jahiliah bahirah “unta betina yang sudah beranak 5 kali” maka unta ini haram disembelih dan dikususkan kepada berhala.
4. mengharamkan yang halal akan menyebakan kejahatan dan bahaya.

5. setiap yang halal tidak membutuhkan yang haram. Misalkan Allah swt mengharamkan riba tapi Allah swt menghalalkan perdagangan yang didalmnya ada keberkahan yang baik dalam kehidupanya.

6. apa saja yang membawa kepada haram adalah haram. Misalnya berzina adalah haram maka hal-hal yang mebawa kita ke hal tersebut adalah haram misalnya berduaan dengan no muhrim, dll

7. bersiasat terhadap hal yang haram maka hukumnya haram. Misalkan jaman dahulu orang yahudi dilarang mencari penghidupan di hari sabtu. Tapi Allah swt menguji dengan mendatangkan ikan banyak ikan di hari sabtu. Maka dia membuat siasat dengan membuat kolam di hari jumat sehingga ketika hari sabtu ikan2 tersbut terjebak dan mereka memanenya di hari minggu. Contoh lain menamakan lain dari sesuatu yang haram dengan nama halal dengan merubah bentuknya misal abon babi. Dll
8. niat baik tidak bisa melepaskan yang haram. Misal nyumbang uang untuk masjid dengan uang dari hasil yang haram.
9. menjauhkan diri dari syubhat karena takut yang haram. Yang halal sudah jelas dan yang haram sudah jelas sedang yang diantaranya adalah syubhat. 

10. sesuatu yang dinyatakan haram oleh Allah swt berlaku untuk semua orang semua golongan dll. Bukan seperti aturan mis: alkohol dilarang untuk orang dibawah umur 18 th semisal dll
11. dalam keadaan terpkasa adalah menghalalkan yang yang haram semisal tersesat dalam hutan dan hampir mati kemudian dia makan beberapa suap sekedar untuk menyambung nyawa dll. 

Pertanyaan dan diskusi

1. bagaimana hukumnya gaji PNS, atau beasiswa? Soalnya uangnya bukan hanya dari hal2 yang halal tapi juga dari pajak sesuatu yang haram. Maka hal itu dikembalikan kepada kaidah “janganlah bertanya kepada sesuatu yang km tidak mengetahuinya” misalkan dia membeli daging kita gek perlu bertanya giman cara menyembelihnya, dll” tapi yakini aja itu halal. Jadi kesimpulanya gaji PNS adalah haalal.

2. bagaimana hukumnya jika di Taiwan kita tidak menemukan makanan halal mis di NTUST kita vegetarian tutup hari jumat dan sabtu gmn boleh gek kita beli makanan yang yang mungkin masih kita ragukan. Dianalogikan dengan kaidah no 11. Jawabanuya tidak boleh karena kondisinya masihbelum darurat karena kita bisa mencari makanan dari tempat lain.

